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Abstract: This study aims to analyze the influence of digital literacy, entrepreneurial characteristics, and
competitive advantage on entrepreneurial success. In the rapidly evolving digital era, the ability to utilize
information technology has become a crucial factor in supporting business activities, especially for
micro, small, and medium enterprises (MSMEs). This research adopts a quantitative approach using a
survey method targeting respondents who are entrepreneurs in the MSME sector. The data were analyzed
using multiple linear regression to examine the impact of each independent variable on the dependent
variable. The results indicate that digital literacy, entrepreneurial characteristics, and competitive
advantage have a positive and significant effect on entrepreneurial success. These findings suggest that
enhancing digital literacy, entrepreneurial attitudes and behaviors, and strategies to build competitive
advantage are key factors in achieving business success.

Keywords: digital literacy, entrepreneurial characteristics, competitive advantage, entrepreneurial
success

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, karakteristik
kewirausahaan, dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan berwirausaha. Dalam era digital yang
terus berkembang, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam
mendukung aktivitas bisnis, terutama bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap sejumlah responden
yang merupakan pelaku usaha di sektor UMKM. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi digital, karakteristik kewirausahaan, dan keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan pemahaman teknologi digital, sikap dan perilaku kewirausahaan, serta strategi untuk
menciptakan keunggulan kompetitif merupakan faktor kunci dalam mencapai kesuksesan dalam
berwirausaha.

Kata kunci: Kata kunci: literasi digital, karakteristik kewirausahaan, keunggulan bersaing, keberhasilan

LATAR BELAKANG
Era digitalisasi merupakan suatu era yang sedang dirasakan oleh dunia masa kini,

tak terkecuali di
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Indonesia. Sejarah digitalisasi merupakan salah satu bentuk perkembangan dari
kemajuan teknologi

komunikasi. Kemajuan teknologi menjadikan era komputer berlanjut menjadi era

internet yang kemudian

dikenal dengan era digitalisasi. Di dalam era ini, terbentuklah cyber society

(masyarakat digital). Era

digitalisasi dikenal dengan era industri 4.0, di mana dalam hal ini manusia sangat

bergantung pada kemajuan
teknologi, khususnya pada penggunaan internet. [1]

Literasi digital adalah mengacu pada kemampuan seseorang untuk menggunakan,

memahami, dan

berpartisipasi dalam lingkungan digital dengan efektif. Ini melibatkan pemahaman

tentang teknologi digital,

internet, media sosial, alat-alat online, dan kemampuan kritis untuk mengevaluasi

informasi yang

ditemukan secara online. Beragam kemudahan didapatkan dengan adanya

perkembangan era digital seperti

pengetahuan dapat diakses dengan mudah, opini dan berita dapat diketahui dengan

cara yang amat praktis

dan juga cepat, promosi dan teransaksi jual beli dapat dilakukan dengan mudah

sehingga dapat membantu

masyarakat dengan siapa pun, dimana pun, dan kapanpun berada dapat

melaksanakan transaksi jual beli. [2]

Selanjutnya, perkembangan teknologi informasi telah mengubah lingkup dunia

pemasaran dalam beberapa

tahun terakhir ini. Metode komunikasi pemasaran yang sebelumnya bersifat

tradisional dan konvensional, kini telah
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terintegrasi dalam dunia digital [3]. Kegiatan pemasaran yang memanfaatkan

kecanggihan teknologi digital

seringkali disebut dengan digital marketing. Digital marketing menjadi salah satu

media yang sering digunakan

oleh pelaku usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus

digitalisasi, beberapa perusahaan

sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran konvesional/dan

beralih ke pemasaran moderen.

Dengan digital marketing komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap

waktu/real time dan bisa di akses ke

seluruh dunia, seseorang juga dapat melihat berbagai barang melalui internet,

sebagian besar informasi mengenai

berbagai produk sudah tersedia di internet, kemudahan dalam pemesanan dan

kemampuan konsumen dalam
membandingkan satu produk dengan produk lainnya.[4]

Digital Marketing dapat didefinisikan sebagai kegiatan marketing termasuk

branding yang menggunakan

berbagai media berbasis web.[5]. Digital marketing memiliki banyak kelebihan
jika dibandingkan dengan strategi pemasaran konvensional (offline marketing),

diantaranya dalam hal measurement atau tolak ukur keberhasilan dari

sebuah strategi [6]. Digital Marketing juga membantu pengusaha lebih mudah

melacak dan memenuhi segala

kebutuhan dan keinginan calon pelanggan. Di sisi lain, calon konsumen dapat

mencari dan memperoleh informasi

produk hanya dengan menjelajahi dunia maya sehingga memudahkan proses

pencariannya [7].
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(gap analysis) yang mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan

penelitian. Latar belakang ditulis tanpa penomoran dan atau pointers.
1. KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan
memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

2. METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/
sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model
penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara
rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll).
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara
rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya.

Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian,
dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau
gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis),
ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian
hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian
sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat
implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel
yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan
penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul,

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya.

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2)
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Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
a) Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.
Sub judul Kedua (Sub judul level 2)

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua.
1. Sub-Sub judul (Sub judul level 3)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul.
a) Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4)

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau
permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis
penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan
jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila
terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk
paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga
dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan
berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan
untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk

penelitian yang akan datang.

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan)

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih,

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan
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naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan,
apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil

penelitian.
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Umur :
(dalam tahun) e SR
15-19 3
20-24 6
25-29 10
30 -34 5
35-39 2

Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Penempatan Gambar

| Days | Weeks Months

340

324 views

260

180

100

20 - -
8 ¥ W & ) . v o> o 3 o o> g
o o & o o o & i u‘f@ & n”’g dﬂpﬁ

Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah).
Sumber: SOSHUMDIK (2022).

Gambar 1. Grafik pengunjung pada suatu website
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